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51  Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai prediksi produksi
sayuran menggunakan metode ARIMA pada 23 jenis sayuran di beberapa
provinsi di Indonesia, serta hasil M]an yang sudah dipaparkan, maka
dapat disimpulkan babwa :

I Evaluasi hasil model menunjukkan halwa akurasi model bervariasi di
setiap provinsi. Perbandingan okurnsi model ARIMA manual dan
aulo armm, MWMI manungﬂim_has'lpmﬁ‘km vang lebih
alkctirat mm!mﬂa.n model  auto mh Hﬂhﬁl] akurasi dari
beberapa provinsi, salah satunya Jawa Barat dengan skurasi sebesar
99,18% dibandingkan dengan model manual mﬂmﬂ 86,95%.
Kemudian provinsi Sumatern Utara dengan  akurssi 92.82%
Mmgkan dengan mode! manual dengan akurasi 63, 60%, Kemudian
untuk Sumaters Barat dengan model manual lebih tingg dil:mﬂngkan
auto erima, akurast model manual schm 92.15% dibandingkan
dengan auto_arima sebesar 84.9%%. Akurasi model manual pada
provinsi Aceh tercatat sebesar —16,32%, dengan nilai MAPE sebesar
116,20% dan RMSE sebesar 158121, mmmﬁhxhﬂmmlm
lidak sosus terhadap data kil Scbalkny
menghaeifin akarssf sebesar 75,80%, dmnm nilai MAPE sebesar
21,11% don RMSE sebesar 251.80, m ‘menunjukkan performa
prediksi vang jauh Tebil baik dan’stabil.. Dimana model manual pada
provinsi Aceh menggunakan ARIMA (131} menunjukkan tren
penurunan produksi bawang daun dan tahun 2024 hingga 2028 dengan
hasil sebagai berikut: 1237.66, 1058.26, 1034.47, 890.32, dan 826.72
ton. Sedangkan hasit prediksi dar mode]l auto_arima untuk provinsi
Aceh menggunakan ARIMA ( 1.0.0) menunjukkan tren kenatkan dengan
hasil sebagai berikut : 301.66, 1359.67, 1390.64, 1407.17, dan 1416.02
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ton. Perbedaan tren ini menunjukkan bahwa pendekatan model yang
berbeda dapat menghasilkan interpretasi prediksi yang berbeda juga,
schingga pemilihen model perfu disesuaikan dengan data dan konteks
analisis.

Ketidaklengkapan data berperan besar dalam memengaruhi hasi
prediksi. Sebelum dilakukan proses interpolasi model ARIMA
mengalami kesulitan dalang m.ll pola tren data jika terdapat
hanynknpthh vanghﬂmg atnu tidak Iungkapi yang berdampak pada
tingginya nils MAPE dan RMSE.

5.2 Saran

Peneliti menyadari bahwa prediksi pmd'l.rksﬂmm di 34 provinsi
muhhbu:lmml dibuat belum sempurna dan masih memiliki banyak kekurangan.

me lebih lanjut diperfukan supayn hasil dari weﬁﬁwm
lobih baik dan menjadi lebih bermanfaat kepada kebijakan pemerintahan. Saran

yang dupat diberikun oleh peneliti adalah sebugai berikut :

. Perlu dilakukan eksplorasi mode! peramalun lainnyn seperti SARIMA

atau hybrid model (ARIMA + Machine leaming/Decplearing) untuk
memingkatkan skurssi pada provinsi vung menunjukkan nilai MAPE
tinggi.

Penambahan varisble eksternal seperti curah hujan, luas lahan, atau
factor klim tainnva dopat dlpemm!ﬁnghﬂ- untuk meningkatkan
kualitas model.

Proses pembersiban dan standarsasi data dari sumber BPS perlu
ditingkatkan agar lebih siap digunakan untuk analisis data secara
otomatis,

Metode auto arima layak untuk dipertimbangkan sebagni pendekatan

utama untuk kondisi serupa karena terbukti unggul dalam memprediksi
produksi sayuran, terutama pada data vang sebelumnya tidak lengkap.
Model ini memberikan hasil yang stabil dan akurat.
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